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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan ialah pembelajaran.  pengetehuan.  keterampilan dan  kebiasaan
sckelompok orang yang diturunkan dari saru generasi kegenerasi berikutnyva melalui

pengajaran. pelatihan, atau penelinan. Pendidikan formal umumnya dibagi menjadi tahap

kemudian perguruan tinggi. Sedangkan pendidikan non-formalnya adalah seperti. pengajian,

sebagai hasil dari pengalamin atau lothan, Belaler merapakan akibat danya interaksi antara

dilakukan pembenahan serius dalam pembelajaran matematika. Pembelajaran matematika di

sckolah mulai dari tingkat dasar. tingkat menengah. maupun tingkat lanjutan ialah langkah

,:nwllpmmbanﬁm kecerdasan siswa mengenai konsep-konsep vang terkandung dalam

pelajaran matematika, schinggn pemahaman siswa terhudap pelajaran matemaiika tidak
i hambatan.



Menurut data dari Trends in Matematics and Science Study (TIMSS) 2015, prestasi
belajar matematika indonesia berada pada urutan ke-45 dar 50 dengan skor rata-rata 397
(Rahmawati, 2016). Dari data tersebut menunjukkan rata-rata hasil belajar matematika masih
tergolong rendah.

Berdasarkan observasi tanggal 21 Mei 2018 terhadap proses pembelajaran di kelas
VII B SMP Negeri 4 Pallangga Kabupaten Gowa. menunjukkan bahwa gury tersebut masibh
menggunakan metode ceramah, sehingga siswa merasa bosan dan susah dalam memahmi

materi. Dan guru juga mengalami musalgh keterbutnsan wakiu, schingga proses
pembelajaran belum dapat dikatakas ,./ \\ Jhasil belajar secara klasikal

66.19 % masih di bawah

( lka, siswa dalam
Matematika jal pelajaran
vang sulit dan siswa
terhadap pelajaran dalam

Untuk itu, diperfukan soiusi m wlel yang membangun pengeiahian siswa dan melatih
siswa dalim memeeshka EIRY AEN /
h satun vembelajaran kaoperalif tipe Snonwhall
Throwing. dimana model ini merupakan suatu mode! pembelgjaran yang menggali potensi
kepemimpinan siswa dalam berkelompok dan keterampilan membuat dan menjawab
pertanyaan serta dipadukan dengan satu permainan imajinatif membentuk. melempar dan
:mmnpﬂ bola salju.

(Suprijono, 73:2015) Pembelajaran kooperatil adalzh salah satu bentuk pembelajaran

yang berdasarkan faham kontruktivitas. Pembelajaran kooperatife merupakan konsep yang



lebih luas untuk semua jenis diskusi kelompok termasuk bentuk-bentuk yang dipimpin oleh
guru stgu digrahkan olech guru. Secura umum pembelajaran kooperatil dianggap lehih
diarahkan oleh guru, dimana guru menetapkan tugas dan pertanyaan-peranysan sera
menyediakan bahan-bahan dan informasi yang dirangeang umuk membaniu peserta didik
menyelesaikan masalah yang dimaksud,

Komalasari (2013 : 67) model pembelajaran kooperanif tipe Smowhall Throwing

adalah suatu model pembelajaran vang

berkelompok serta keterumpilan membuat dan fienjdWab pertanyaan dan dipadukan dengan

salu permainan yang beﬂm:jinalj it

Throwing terhadop hasil belajar matematika  siswa pada materi pokok bangun ruang sisi
datar. Dengan nilai theumg ( 4273272 ) > 0 ( 5% = 167295 ) yang berani e, pada tarafl 5
%. sedangkan tingkat keberhasialan pembelajaran Snovwhall Theowing terhadap hasil belajar
atematika adalah 42.88128%.




Berdasrkan uraian di stas penelin akan  melakukan peneliian dengan judul
“Efektifitas Pembelajran Matematika Melalui Penerapan Model Kooperatif Tipe Snowball
Throwing pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 4 Palfangga Kabupaten Gowa™

B. Rumusan Masalah
Dengan vang dikemukakan di latar belakang peneltian rumusan masalah adalab

“apakah pembelajaran matematika dengan penerapan model kooperatif Tipe Snowball
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Model Kooperatil tipe Snowball Throwing dalam pembelajaran matemiaika pada siswa kelas

VII SMP Negeri 4 Pallangpa Kabupaten Gowa. Indikator keefeknifan vaitu :

I. Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa sebelum dan setelah di terpakan
model kooperatif Snowball Throwing.



2. Bisa mengetahui aktifilas siswa pada pembelajaren matematika melalui penerapan
model kooperatif tipe Snowball Throwing.

3. Bisa mengetabui respon siswa terhadap pembelajaran matematika setelah diterapkan
model kooperatif tipe Smowbail Throwing.

. Manfaat Penclitian




BAB I
KAJIAN PLSTAKA
A. KajiannTeori

1. Efektifitas Pembelajaran
Efektifitas berasal dari bahasa inggris efective yang berarti berhasil, atau

manjur. Efekiifitas menunjukkan tingkat keberhasilan pencapaian suatu tujuan.

Jadi, suatu upaya dikatakan

/ Uupaya terschut mampu mencapai
w - !PE*MU"“A\ -
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Efektivitas

]!emi'ltlnj'lmn 2 aran berlangsung,
respon siswa p pem ] penpugsoan konsep siswa, Unruk

hubungan timbal balik amara siswa dan guru untuk mencapai suatu tujuan secara
bersama. selain itu juga harus disesuaikan dengan kondisi lingkungan sekolah,
sarana dan prasarana. serta media pembelgjaran yang dibutuhkan untuk membantu
tercapainya seluruh aspek perkemhangan siswa.



Vigotsky (Rohmawati. 2015 17) juga berpendapal bahwa efektivitas
pembelajaran adalah ukuran keberhasilan dori suatu proses interaksi antar siswa
maupun antara siswa dengan guru dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan
pembelajaran. [fektivitas pembelajaran dapat dilihat dari aktivitas siswa selama
pembelajaran berlangsung, dan respons siswa terhadap pembelajaran. Untuk

mencapai suatu konsep pembelajaran yang efekif dan efisien perlu adanya

1*.-

3’.' l.':;' :h\_ﬂ“ﬁ-fﬂﬁ--f;i- lah sati
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menggunakan wakiu yang tersedia untuk proses belajur mengajar secara efektil.
Siswa periu dimotivasi dalam belajar agar siswa semangat dalam belajar, Sebagai
gury yang kompoten ager pembelajaran dapat efektif maka guru harus menguasai
bahan pelajaran vang akan disampaikan dan dapat menjadikan siswa akuif dalam
proses pembelajaran. Komunikasi atau interaksi serta memberikan bamuan kepada
siswa berupa bimbingan belajar kepada siswa juga sangat diperlukan uniuk



mencapai pembelajaran vang efektif. sehingga dapat menggeneralisasikan hasil
belajar dengan efektif.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa efekuifitas
pembelajaran adalah suatu keadaan yang menunjukkan sejauh mana hasil guna
vang diperoleh setelah pelaksanaan proses helajar mengajar,

Adapun indikator efekiifitas dalam penelitian ini adalah :

a. Hasil Belajar

J’f’fﬂ',' m"\‘\l:.','i

menunjukkan tingkat kemampuan siswa dalam mencapai tujuan pelajaran.
b. Aktivitas Belajar

Aktivitas helajar adalah kegiotan yany bersifat fisik maupun mental, yaitu
berbuat dan berfikir sehagai schagai ranpkaian vang fidak dapat dipisahkan
(Sadirman, 2001 : 98), Belajar yang berhasil harus melalui banyak macam

aktivitas. baik aktivitas fisik maupun psikis. Aktivitas fisik adalah siswa giat akuf




dengan anggota badan. membuat sesuatu. bermain maupun bekerja, 1a tidak hanya
duduk dan mendengarkan, melihat alau hanya pasil. Siswa yang memiliki
aktivitas psikis (kejiwaan) adalah jika dava jiwanyn bekerju sebanyak-
sehanyaknya atau banyak berfungsi dalam rangka pembelajaran.

Salah satu penilsian proses pembelajaran melihat sejauh mana keaktifan
siswa dalam mengikuti proses belajar n
dikatakan memiliki keaktifan belaje ciri-ciri periluku seperti :

- ima. kebutuhan dan
; /! 1P‘S MUHA"',;-\ ssempatan  untuk
/ qu' t&hms&q Yo \\.__ .
4 i belajar;
\"‘-*dml f;;’ -
. |

hekreanl "‘?.-'-"

engajar. Sudjana (2004 : 61) siswa

(1) Adanya keinginan

J""..-I":"-" e ___,

Jﬁﬂmﬂ'\ﬁ

secara sistematis, sehingge merangsang! keaktifan peserta didik dalam proses
penbelajaran.

Keakiifan belajar dipengarubi oleh bebrapa fakior. Fakior-faktor yang
mempengaruhi keaktifan belajar siswa adalah: (1) Gury memberikan motivasi
yang menarik perhatian pesena didik. sehingga peserta didik berperan aktif dalam
kegiatan pembelajaran: (2) Guru menjelaskan tujuan intruksional (kemapuan
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dasar kepada pesera didik)y: (3) Guru mengingmkan kompetensi belajar kepada
peserta didik; (4) Guru memberikan stimulasi {mesalah, topik, dan konsep vang
ukan dipelajari). (5) Guru memberikan petunjuk kepada pesena didik cara
mempelgjari; (6) Guru memunculkan akiifitas, partisipasi peserta didik dalam
kegistan pembelajaran; (7) Guru memberikan umpang balik (feedback): (8) Guru

melakukan tagihan-tagiahn kepada pesersta didik selalu terpamiau dan terukur; (9)

an diakhir pembelajaran,

LB MUH4,, i sl
/‘fq? "‘"FKASS{? #“" \\ sad
3" \'h ﬂ]h,;.ff o~ "L \7 vespons

u ‘-- ’”‘ ‘:‘

=T ez
,..-? it ﬂ"i\ metode

N
pembelajaran  sedey /F '"”“" ﬁ" il sebalioye: Kriteria. yang

Mempeiajari hanya berhubungan dengan bilangan-bilangan serta operasi-
operasinya, melainkan matemarika berkenas dengan ide-ide, struktur-struktur, dan
hubungan-hubungan yang diatur menurut urutan yang logis, Jadi, matematika
berkenaan dengan konsep-konsep yang abstrak.

Pembelajaran mstematika inlah proses belajor mengajor vang melibatkan
guru dan siswa secara simultan, dimana perubahan tingkah laku siswa diarahkan




kpada pemahaman konsep-konsep matematika yang aken mengantarkan siswa
pada berfikir matematis berdasarkan aturan-aturan yang logis dan sistematis,
sedangkan guru dalam mengajar hendaknve dapat memilih  topik-topik
matematika sesual dengan urutan logis,

Pembelajara matematika merupakan pembelajaran yang diajarkan disemua
jenjang pendidikan mulai dan SD sampai perguruan tinggi. Matematika adalah

simbol-simbol, Atng o[+ TEIS
$ i) ki \i‘n i‘lll;xﬂf » "L

alal. hl‘ w_ ""'."';‘.d""' "
. ,d_ ‘1, \:," e B A

Ry ..-'Jﬁ i PR
‘\IA ’l : .ﬁﬂh "'1'."\\\!

melalut

belajar. Hasil belajé sswaGifiersgarohi ol herhuoai fikior s an
proses belajar mereki

Hasil belajar matematika merupakan salah satu ilmu terapan yang sangat
penting. Kemampuan matematika dapar dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-
schari. Menurut Supriono (Thobroni 2016 : 20) hasil belsjar adaluh pola-pola
berbuatan. nilai-nilai, pengertian-pengertian,  siakp-sikap, apresiasi, dan
keterampilan. Sedangkan menurut Susanto (2013 : 5), hasil belajar siswa adalah




kemapuannya diperolah angk setelah melalui kegiaran belajer. Untuk mengetahui
kemapuan yang telah dicapai olch siswa dapat diketahui melalui evaluasi.

Dapat kita simpulkan bahwa hasil belajar adalah suatu capaian yang siswa
dapatkan dari suatu peroses masukan (input) dan hasilnva suatu keluaran {output)
berupa perubahan tingkat pemahaman siswa. Lntuk memperoleh hasil belajar

\‘h.h_ﬂ]h.;f/
b r_.._:,F '

_._...... b

=
N "_‘-‘
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porls I. \;{?'J'u ‘Ftﬂh

vang berdasarkan faham konstruktivitas, Pembelajaran kooperatif adalah konsep
vang lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk
yang di pimpin oleh guru atoy diarahkan oleh guru, Secara umum pembelajaran
kooperatif dianggap lebih disrahkan oleh guru, dimana guru menetapkan tugas
dan pertanyaan-pertanyvaan serta menyediakan behan-bahan dan informasi yang




dirangcang untuk membantu peserta didik  menyelesaikan masalah  yang
dimaksud. (Suprijono, 73:2013)
Istilah covperatife fearning dalam pengentian bahasa indonesia dikenal

dengan nama pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif adalah Konsep
vang lebih Juas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk

: \"h,; i!lh p‘g‘, m J-?
\ # “J “73" ,%? pe ..j_
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! FASE-FASE PERILAKL GURU

Fase | : presemt goaly and yet Menjelaskan  wjuan  pembelajaran  dan
| Menyampaikan 1L dan | memepersiapkan peserta didik siap belajar

mempersiapkan peseria didik

Fase 2 : present information ' Mempresentasikan  informasi kepada

Menyajikan informasi pesenta didik secara verbal




Fase 3 : organize student info .fm'nhg!h'hmhrrikm penjelasan kepada peserta

feams .dIdktnmllg tala cara pembentukan tim
Mengorganisir peserta didik kedalam | belajar dan membaniu
tim belajar kelompokmelakukan transisi vang efisien

Fase 4 : asstl feam work and study - Membantu tim-tim selama peserta didik
Membantu kerja tim dan belajar ' iengerjakan lugasnya

Fase 5 ¢ test on material lengy getahuan  pesena  didik

Mengevaluasi

H -'
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Snowhall  Throwing adalah model pembelajaran yang menggali potensi
kepemimpinan siswa dalam kelompok dan keterampilan membuat-menjawab
pertanyaan vang di padukan melalui suatu permainan imajinatil’ membentuk dan
mengoper bola,

Rahma (2012) menyatakan bahwa Snowball Throwing merupakan salah
satu model pembelajaran, dimana siswa diberikan kesempatan dan kebebasan



untuk membangun maupun menciptakan suatu pengetahuan, Menciplakan suatu
pengetshuan dapat dilakukan siswa dengan cara mencoba memberikan arti atau
makna pada pengatzhuan vang telah dialaminva,

Arahman (Pariani2014) memvatakan hahwa model Snowball Thriwing
merupakim  merupakan  suaty model pembelajaran  vang  diawali  dengan
pembeniukan kelompok. Sedangkan menurut Pelatun (2014) menyatakan bahwa

Md Sﬂﬂ“’hﬂ I?F'ﬂ\ll"fﬂg Mg

_:'f,_,. ﬂx‘..

ﬁﬁu JM":':.\

tli

Dari uraian  di atas dapat disimpulakan bahwa pelajran Snowbalf
Trhawing adalah suatu model pembelajaran yang membagi siswa dalam beberapa
kelompok. yang nantinya masing-masing anggota kelompok membual sebuah
pertanyaan pada selembar kertas dan membentuknya seperti bola, kemudian bolat
ersebut di oper kesiswa yang lain selama durnsi wakiu yang tentukan. yang
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selanjutnya masing-masing siswa menjawab pertanyaan dari bola vang di
perolchnya.
8. Tujuan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Smowball Triowing

Tujuan model pembelajaran Snowhall Trivning melatih siswa untuk lebih
langgap mencrima pesan dari orang lkin, dan menvampaikan pesan tersebut
kepada temanya dalam satu kelompok. paran perianyaan tidak menggunakan

tongkat seperti mode! pembelaja n tetapi menggunakan kerias
berisi pertanvaan vang din vang berbentuk bola
salju ladu di lempy

membuka dar

: 226) -'-3 \\'“"m *f 6“'/

*Jr;,-'--'.'.‘li-

2. Menuntn siswa untuk belajar bekerja sama teman sebava atau dinamakan
Cooperaiive Learning

3. Menurul guru untuk melakukan kegiatan pembeljaran vang panisipatorik

4. Menurut guru yang mengajar secara reaktif sau dinamakan dengan Reacrive
Teaching




5. Pembelajaran vang dilakukan bersifat menyenangkan otau dinamakan dengan
Jolfill Learning
¢. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Smowbalf
Throwing
Sintak langkuh-langkah model pembelajaran kooperatif tipe snowball

kemudian menjelaskan materi  yung
disampaikan oleh guru kepada teman
| kelompoknya

|
Kemudian masing-masing siswa diberi




1 satu lembar kerja untuk menuliskan
| perianyaan apa saja yang menyanghkut
materi vang sudah dijelaskan oleh
ketua kelompok

| Kemudian kertas tersebut dibuat seperti

bola dan dilempar dari saw siswa

d. Kelebihan dan kelemahan Model Pembelajaran Saowball Throwing
Adapun kelebihan dari model pembelajaran  Snowball Throwing,
diantaranya yaitu :
I. Suasanan pembelajaran menjadi menvenungkan karena siswa seperti bermain
dengan melempar atan mengoper bola kertas siswa lain.
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2. Siswa mendapat kesempata untuk mengembangkan kemampuan berfikir
karena diberi kesempatan untuk membuat soal dan diberikan pada siswa lain.

3. Membuat siswa siap dengan berbagai kemungkinan karena siswa tidak tau
soal vang dibuat temannya seperti apa.

4. Siswa terlibat akrif dalam pembelajaran.

5. Pendidik tidak terlalu repor membuat media karena siswa terjung langsung

FhHE

.'-‘7.‘_-

Tulungagung”™ hasil penelitian menunjukkan ada peningkatan hasil belajar
matematika siswa kelas [V MI Miftahul Blum Balesono Ngunut Tulungagung
dengan melihat 1shel peningkatan hasil helajar siswa Hazil penelitian im adalah
bahwa telah terjadi peningkatan hasil belajar siswa yaitu pada tes awal nilai rata-
rata siswa 37.00 presentase ketuntasan 10%. dilanjutkan siklus | nilai rata-rata

siswe hanya mencapai 64.00 dengan presentase ketuntasan 60%. dan pada wakiu



siklus [l nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 84.50 dengan presentase
ketuntasasn 90%.. Dengan demikian dapat dismpulkan bahwa model Snowball
Throwing dapmt meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas 1V M
Miftahul Ulum Balesono Ngunut Tulungagung.

Penelitian terdahulu oleh Heni Handayani dengan judul “Pengaruh

Pembelajaran Smowball Fhrowing Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIIIMTsN

Langkapan Srengat Blitar Pada A bangun ruang sisi datar tahun

matematika adalah 42, 88128%,

C. KERANGKA PIKIR
Keberhasilan hasil belajar di pengaruhi oleh banyak hal, baik vang berasal
dan dalam dan dari luar diri siswa. Salah satu faktor vang diangkat dalam

penelitian ini adalah stratepi pembelajaran ini agar tujusn pembelajran depat




21

tercapai secara efekiif dan efisien. Untuk mengimplementasikan strategi tersebut
diterapkan model pembelajaran Snowball Throwing. Model pembelajran Snovhall
Throwing i menekankan pada kelerlibatan siswn secars  akuf  dalam
pembelajeran, diharapakan siswe mampu menemokan konsep, hubungan antar
konsep dari materi vang digjarkan, dan hasil belajar dapat meningkat dari

sebelumnya,

Pada kondisi awal guru kélus belumymencrapkan model pembelajran

kooperatif tipe Smevhall Thr

fffﬂ'tlln'-*'h

secara aktif dalam proses pembelajran. siswa sulit mengembangkan kreatifitas
berfikirnya,

Untuk membangkitkan semangat belajar siswa vaitu dengan menggunakan
model pembelajaran yang tepar.  Salah sarw model pembelnjaran yang dapat
digunakan pada proscs belajar mengajar adalah model pembelajaran kooperatif
lipe Smisvball Throwing. Dengan menggunakan model pembelajran kooperatif



tipe Snenehall Throwing diharapkan mampu membantu atau melatih siswa untuk
lehih siswa untuk lebih tanggap dan lebih berani dalam menjawab pertanyaan
vang disjukan oleh guru sera dapat juga digunakan untuk mengetahui sejauh
mang pengetahuan dan kemampuan siswa dalam materi pembelajaran yang sudah
diajarkan,

Gury lebih mengefekiitkan  dari varian diastas adapun alur kerangka




Gambar 2.1 Skema kerangka berpikir

|

Masalah yung dihadapi:

- Siswa kurang aktif mengikoti pembelajoran matematika.
= Rendahnya hasil belajar matematika siswa,
mwmmmm
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D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir vang telah dikemukakan
diatas, maka rumusan hipotesis dalam penclitian ini adalah.
1. Hipotesis Mayor

Model kooperatil tipe Smowball Throwing efeknif diterapkan dalam

pembelajaran matematika pada Siswa Kelas VIl B SMP Negeri 4 Pallangga

kabupaten Gowa,
2. Hipotesis Minor

Hy: p=699 melawan H; : p>69.9
2, Gain ternormalisasi

Rata-rata gain ternormalisasi peningkatan hasil belajor matematika siswa,
minimal dalam kategori sedang dengan nilai gain temormalisasii minimal 0,29,
Dengan hipotesis sebagai berikut ;

Hi  pig = 0,30 melawan H; 2 p > 0,29
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Ket:
Mg = parameter skor rata-rata gain termormalisasi
3. Hasil belajar klasikal
Hasil belajar matematika siswa kelas VII B SMP Negen 4 Pallangga
Kabupaten Gowa Besar setelah diterapkan Model kooperatif tipe Smowhall

Throwing secara klasikal >75%. Untuk keperluan pengujian secara statistik. maka

L™
&m o I. : o = 'Fl_s"



BAB N
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penclitian
Jenis penclitian ialeh penclitian cksperimen dikaitkan satu grup dengan
desain pra cksperimen inl tujuan bise mendapatkan ilustrasi efeknivitas

5{{#‘3 MUK,
-Si"?l '\mssq

\l'},\-.'.’llh. r,:f/
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{Sugiyono, 2013 - 111)

26




Ket:
0y = hasil belajar siswa sebelum diberikan perlakuan model Koopeartif Tipe
Snowhall Throwing

X = Perlakuan (trearmenti

O: = hasil belajar siswa setelah di berikan perlakuan model kooperatife tipe

Snowball Throwing.

s o
g s
o

Teknik didalam pengambilan sampel penelitian ialah dengan cara ¢ fusier-
Randum-Sumpling. Sugiyono ( 2003 - 121 ), Clster Random Sampling
merupakan teknik penentuan suatu sampel hila objek vang diteliti atay sumber
data sangat luas. Sampel dani penelitian ini adalah Siswa kelas VII B SMP Negeri
4 Pallangga Kabupaten Gowa, dengan memberikan tes awal dipertemuan pertama,




D. Definisi Operasi Variabel

|. Ketuntasan hasil belajar matematika siswa adalah skor rata-rata vang
diperoleh melalui proses yuitu setelah penerapan model pembelajaran
kooperatif Tipe Smowhall Throwing.

2. Aktivitas helajar siswa ialah rata-rae terlaksananya kegiatan sau perilaku

siswa selama kegiatan pembelajaran melalui model kooperatif tipe Smowhall

3.
L ,;.L._' 1~.ﬂ i ,;f
5.
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E. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian 1erdiri dari bebrapa tahap yaitu :
I. Tahap Persiapan
8. Meminta izin kepada pihak sekolah SMP Negeri 4 Pallangga Kab. Gowa
b. Melakukan kesepakatan dengan puru bidang studi

¢. Melakukan observasi awal



d. Membuat perangkat pembelajaran
e. Membuat lembar observasi

3l

Membuat angket respons siswa
Membuat tes hasil belajar seperti penanyaan essai seria divalidasi,

S

Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan di bagi menjadi § yaitu :

F. lstrumen Penelitian

Ada beberapa instruman penelitian vang dapat digunakan yaitu :
1. Tes Hasil Belajar Matematika Siswa

Cura mengetahui info terkain peserta didik pada pembelajaran matematika
setelah penerapan model kooperatif tipe Smowbhall Throwing dalam bentuk soal

essay yang berjumlah lima nomor pada materi Bangun Datar Segi Empat yang




telah divalidasi. Peneliti membuast soal tes berdasorkan tujuan pembelajaran,
dengan koreksi dari parn dosen pembimbing.
2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Lembar observasi kegiaten peserta didik vantu instrumen yang di gunakan
untuk mendapatkan data hasil belajar siswa, aktivitas siswa. dan respon siswa

dalam mengikuti pembelajaran di kelas VIl B SMP Negen 4 Pallangge Kab,

2. Teknik Observasi
Lembar observasi aktivitas siswa dapat digunakan untuk pengambilan data
aktivitas siswa sclama pembelujaeran metematika menggunaken model kooperatif
tipe Snoneball Thrawing.
Y. Teknik Pemberian Angket
Teknik ini dilakukan dengan memberikan instrumen angket responden,
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H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis ini menggunakan teknik analisis deskriptif dan analisis
inferensial,
1. Analisis Statistik Deskriptif
A, Aktivitas Siswa
Untuk menentukan presentase jumlah siswe vang terlibat akuf dalam

serta ketuntasan hasil belajar matematika terdapat pada tabel 3.2

-



Tabel 3.2 kategorisasi Hasil Belajar Peserta Didik

Nilal Hasil Belajar Kategori
0 <x< 54 Sangat rendah
54 <x< 69 Rendah
69 <x< 79 Sedang
79 <x< B9 Tinggi

Jika peserin didik mencapai ketuntasan minimal vang ditentukan sekolah

70 maka siswa tersebut telah memenubhi kriteria tersebut. Ketuntasan klasikal

mencapai 2 75% peserta didik maka telah memenuhi ketuntasan minimal,

hanyaknya siswa dengan skor 2 70

ketuntasan belajar kalsikal = ﬁmrﬂnyu:ﬂu:uﬁ o

® 100%




b. Analisis Data Peningkatan Hasil Belajar

Peningkatan hasil belajar matematika peserta didik di kelas eksperimen di
lakukan analisis deskriptil. Hasil pretest dan hasil postiest bandingkan sehingga
diperoleh nilai gain. Adapun rumus gain temormalisasi adalah |
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Data responden peserta didik dengan pembelajaran matematika dapat dilihat dari
persen responden peserta didik Rumus dibawah di gunakan untuk menghitung

persentiise |



Dengan :
P: persentase respons siswa yang jiwab ya
F : banyak siswa yang jawab ya
B : banyaknya siswa isi angket
Responden siswa terhadap pembelajaran matematike diterapkan model
kooperatil tipe Smovwball Throwing dikatakan positif responden siswa vang jawab

' _,,9». i sm
k‘rﬂ'pu 'l-ﬁ."l.\\
¥

Standar digunakan apabila P 2 a jadi Hy diterima dengan data dari
populasi terdistribusi normal dan P 2 a jadi H, diterima dengan data terditribusi
tidak normal, dimans a

. Pengujian Hipotesis Penelitian
1. Pengujian hipotesis minor pada kriteria ketuntasan minimal dengan teknik uji

| satu sampel.
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Pengujian hipotesis minor diambil satu sampel lalu dianalisis apa terdapat
perbedaan rata-rata sampel. Pengujian hipotesis dirancang pada situasi yakni ;
Hy= p = 69 Melawan Hy= u > 69

Kriteria pengambilan kesimpulan ialah

H; ditolak bila Pre > @ serta H, diterima bila P < @, dengan @ = 5%. Bila

2,5 artinya hasil belajar matematika pesena didik memenuhi 75%.
3. Pengujian Hipotesisi pada gain (peningkatan) menggunkan uji t satu sampel
Untuk melihat apekah siswa eksperimen ada peningkatan hasil belajar
matematika siswa dengan dibendingkan rata-rala skor pretest serta skor postuest
dengan pengujian gain, Lji hipotesis dirancang dalam sinuasi yakni :
Hy=m < 74% melawan H, = 7 > 74%



Standar pengambilan kesimpulan faluh
H, ditolak bila 1 > thyu, serta H, diterima bila t < tyeqre dengan ¢ = 5%.. Bilat <

I niung Brtinya hasil belajar memenuhi 0,30,




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

A.  Hasil Penelitian o T
Pada bagian ini disajikan hasil analisis dari data hasil penelitian vang

welah dilakukan. Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis

deskriptit dan analisis inferensial.

1. Hasil Analisis Staristika Deskriptif

s '.u'l""l:i':':...-.j: Il!lﬂﬁ T#I "-1 .

37



Tabel 4.1 Statistik Nilai Data Prerest Matematika

Statistik Nilai Statistik
Ukuran sampel 28
Skor Tertinggi 69
Skor Terendah 10
Skor [deal 100
Rentang Skor 59

Tabel 4.2 berikut:

Tahel 4.2 Dish ekuensi Hi
Skor Rata-rata e Kategori
Frekuensi  Perseniase

0<x<54 20 76,92 Sangal Rendah
54 <x <69 8 23,06 Rendah

69 <x=79 0 0 Sedang

79 <x< 89 0 0 Tinggi

89 <x< 100 0 0 Sangar Tingpi

Jumizh 28 100
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Berdasarkan Tabel 4.2 disimpulkan bahwa 28 siswa kelas VII B SMP
Negeri 4 Pallangga vang memperoleh skor pada kategori sangat rendah adalah 20
siswa (76.92%), siswa yang memperoleh skor pade kategori rendah ada 8 siswa
(23.06%). tidak ada siswa di kategori sedang. tidak ada siswa memperoleh
katepor: tnggl dan kategori sangat tinggi. Skor rata-rate hasi] belajor siswa
dikonversikan kedalam lima kategori diatas. dengan nilai hasil belajar peserta
didik kelas V11 B SMP Negeri 4 Patlangga Kabupaten Gowa sebelum penerapan
mide! koperatif tipe Smowball Thrwoine,

Sebelum penerapan. model kooperatifé tipe Smowball Throwing data
hasil belajar siswa dikajegorikan sesual Kriteria Keinntasan vang terdapat pada
Tabed 4.3 berikut:

Tabel 4.3 Ketuutasan Hail Helsjac Siswa Sefielum Diterapkan Model

Kooperatife Tipe Smowball 1hrowing
"~ Sker Katezori  Frekuensi Persentase(%)
T0<x<70 Tidek Tuntas 28 1o
70 £ x< 100 . wriles i 0
Jumilah 28 2 100

Sesual dengai Tabel 4.7 bisa di simpulkan hasil belajar matematika
siswa  sebelum diterapakan maodel  Kooperatife  tine  Snowhall  Throwing
dikategorikan tidak twnmas securs ndividn movpun klasikal. Dapat dilihat dari
prefet seluruh siswa kelas VII B SMP Negen 4 Paflangga belum mencapai nilai
KKM vang telah di ientukan yaitu 70,

Berdasarkan hasil analisis deskriptif (terlampir) maka statistika skor
hasi! baelajar matematika siswa kelas VIl B SMP Negeri 4 Pallangga setelah
penerapan model kooperatif tipe Swowbhall Throwing (post-fest) meningkat
schingga rata-rata hasil belajor siswa telah memenuhi KKM. Hal ini disebabkan
karena siswa lebih aktif dan besemangat dulam pembelsjoran di kelas dan hal ini

di karenakan siswa dilatih umtuk saling memeberi pengetahuan dan juga siswa




dilatih lebih kreatif membuat dan menjawab pertanyuan, dengan demikian dapat
dilihat pada Tabel 4.4 beriku,

Tabel 4.4 Statisiik Skor Data Hasil Post-fest Matematika

Statistik Nilai statistik
L'kuran Sampe! 28
Skor Tertinggi o)

Skor Terendah
Skor Ideal

maka distribusi fre

Skor Rata-rata Kategori
Frekuensi  Persentuse
D <x<54 ] 0
Sangot Rendah
54 < x <69 3 10.7
649 <79 10 35 Rendah
< X 5
Sedang
7T9<x<H9 11 39 ,
Tinggi
89 < x < 100 4 14,2 E
Sangat Tinggi

Jumlah 28 100




Pada Tabel 4.5 dapat dilihat 28 siswa kelas VI B SMP Negeri 4 Pallangga
tidak ada siswa mendapatkan skor kategori rendah, siswa yang memperoleh skor
pada kategori rendah ada 3 siswa (10,7%), sivwa vang mendapatkan skor kategon
sedang ialah 10 siswa {35%), yang mendapat kateger linggl ialah 11 siswa (39%)
dan siswa yang memperoleh kategori sanga tinggi falah 4 siswa (14,2%). Setelah
skor rag-rate hasil belajar dikonversikan lima kategon, skor hasil belajar siswa
kelas V11 B SMP Negeri 4 Pallangga sesudah diterapun model kooperante npe
Snowhall Throwing tergolong tingg.

Setelah penerapan model Koopemtiic tipe Snochall Throwing data hasil
belajar siswa dapat di kaiegonkan menunil knteda ketuntasan pada Tabel 4.6
berikut:

Tabel 4.6 Ketuntasan Hasil Tew Belajar Siswa Setelah Diterapkan

Skor Kategori  Frekuens Persentase { %)
0 <x& 70 Tidk Tunas ] 7.60
70 <x <100 . luntas 25 §2.30
h Jumlah e 100

Berdasarkan Tahel 4.6 screlah perlak uan (poss-te+( ) dengan pembelajaran
matematika melalui penersan model kooperatif tipe Smowhall Thrrowing dapat
dinyatakan bahwa yang telsth menvapus ketuntasan hasil belajar matematika
sehanyak 25 orang dart junviah kesglurithan 28 oring dengan persentase 92.30%
sedangkan yany tdak mencapal ketunisan hasil belajur matematika sebunyak 3
orang dari jumlzh keseluruhan 28 siswa dengan persentase 7.69%.

Data pretest  dan  postest selanjuinya  akan  dihitung  dengan
menggunakan rumus germalized weln Hasil pengolahan data telah di lakukan
(lampiran D) menunjukkan bahwa hasil rata-rata gain termormalisasi siswa
sesudah diajarkan dengan terapkan model kooperatil tipe Smewhall Throwing

ialah 0,68, Untuk persentase hasil belajar matematika siswa dapat dilihat pada
Tabel 4.7 berikut:
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Tabel 4.7 Deskripsi Peningkatan Hasil Belujar Matematika Siswa
Setelah di terapkan model Kooperatil tipe Soowball

Throwing
 Nilai Gain Kategori  Frekuensi Persentase (%)
g <029 Rendah 0 1l
0,29 g < 0,70 Sedang |5 53.85
g<070 Tinggi 13 46,15

Tumlah 28 100

Berdasarkan nilai gain padi Tabel 4.7 didtas bahwa ada 13 atau 46,15%
siswa nilai gain 2070 u.ﬂnga penighatan hosil belajar siswa berada pada
kategori tinggis hal inr @ kerenakon slswy lebih ekl dan mudah dalem
memahami pembelaiamn matematika dimana sisv dilauin dalam membuat dan
menjawib pertanvean, sedangkan 15 ey 53.85% Jdswe oilai gain interval
0.3 < g <070 artinyd peningkaian hasil belajar siswa berada poda karegori
sedang. Siswa lidik acki gain < 0.3 fadi pain hasil belajar siswa tersebut dikategori
rendah. Rat-rata gein Siswa adelah 0,68 dilihat durf tiga katcion dintas, dengan
demikian rata-rmis gain bemda di isterval 03 <€ p <07 Berarti peningkatan
hasil belajor siswa kedas VIS SMP Negeri 4 Pallengga sesadah penerapan model
kooperatife tipe Snawhall Theowime Jdikistegon sedany
b. Analisis Deskriptif Keterlaksanaan Penibelajaran

Pada lembar pengamatan ini  terlaksanamva  pembelaiaran  melalui

pengisian lembar penilaian pada baris dan kolom yang sesuai. Setiap penilaian
terdiri dani 4 kategori yakni. skor | (kurang). skor 2 (cukup). skor 3 {baik), serta
skor 4 (sangat baik). Berdasarkan hasil observas terlaksanaya suatu pembelajaran
bisa dilihat pada Tabel 4.8 sebagai benkut:




Tabel 4.8. Hasil Analisis Data Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

dengan Model Kooperatif Tipe Smowball Throwing pada Siswa
Kelas VI B SMP Negeri 4 Palangga Kabupaten Gowa

ASPER ' PERTEMUAN RATA-
PENGAMATAN [T H'HI[IV 'V VI RATA
Kegiatan Pendahuluan

pembelyjaran guru

8. Sebelum  memulai | ‘
hendak mengueapkan

salam dan  melihat |




Snowball  Throwing
sebelum di
aplikasikan di kelas

Kegiatan Inti

ASPEK PERTEMUAN RATA- ot
PENGAMATAN I 1 IV V|Vl| RATA -
e. Guru menyampaikan i
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m::ﬁth tipé’ -
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d. Guru  membagikan
bty  permyassn’ 4 3 3| 3 ygs | e
kepada seluruh siswa | | i ok
e. Guru memberi I ' | ! Sengat
kesempatan  padal 41413 31 33 L
siswa untuk menubis |
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ASPEK PERTEMUAN

PENGAMATAN THHIM|IV|V V]

RATA-
RATA

KET.

terbanyak, Pertanyasn
yang mendupatl suara |
erbanyak  menjadi
milik kelompok. )

. Gury mempersilahkan
lurmEsiMl:tinp_
kelompok untuk |

Kemudian pertunyaan | |
yang sudsh diseleksi | |

3.25
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ASPEK PERTEMUAN RATA-
PENGAMATAN T[TV |V VI| RATA

guru  Jdikembalikan
kepada siswa  dan I
menjawab  secara :
mandiri ataupun

berkelompok, dalam

siswn

43 4|4 3,75 i'"ﬁ“"
siswa  mengerjakan ! baik
LKS

Kegiatan Penutup

. Gure membenn P i Sangal

» 3|4 325 r
kesempatan pada R I () baik




ASPEK | PERTEMUAN RATA-| o0
PENGAMATAN 1 I I WV |V VI| RATA
sswa  untuk  mere- E : 5
fleksi pembelajaran ' T ' T
dan di lanjutkan E o
membuat kesimpulan | 5 E
b. guru menutup | T §
pembela-jaran sambal | 4 3 I 3T o3s s:f
mengucapkan salam
Ju 6
Sangat
* \ RBaik
ika
m ¥ awal
samapi £
! baik
dari pertem 2 di kawegorikan
lertaksana ! m mode!
kooperatif tipe I : | m penilaian
terlaksananya | interval 3.00
< ¥ < 4,00 den
¢.  Analisis Des

Data aktivitas siswa vang diperoleh melalui observasi aktivitas siswa
vang dilakukan sclama proses pembelajaran betlangsung. Indikator aktivitas siswa
terdini dari 9 aspek. 8 aspek positif dan 1 aspek negatif. Data yang diperoleh dari
hasil pengamatan pada setiop pertemuan dengan menggunakan rubrik (hasil
analisis data aktivitas siswa dapat dilihat pada Lampiran), Data vang diperoleh
dirangkum pada setiap akhir pertemuan, Hasil rangkuman setiap observasi
disajikan pada Tabel 4.9 berikut:




Tabel 4.9. Hasil Analisis DData Observasi Aktivitas Siswa Kelas VII
SMP Negeri 4 Pallangga Kabupaten Gowa

Rata- | Persentase
Aktivitas Yang Diamati rata (%)

Aktivitas Positif

| Siswa vang hadir pada saa ¥ 1.5 | 3 8 9.5 95%

95%
77.5%
.Pf?f.l“hnlﬂ.ﬁ*t
5%,
20%
hasil kerja kelompoknya. | T
Siswa vang memberikan 3|34 535 | S2.5%
pertanyaan dan menjawab | : l i
pertanyaan kelompak lain, : ! r:
Siwa ymg engeriakan 5 5is!s' T
lembar kerja siswa {LKS). : :




Siswa yang meminta AR 7.25 72.5%
bimbingan/bantuan  guru
dalem mengerjakan  soal-
soal latihan pada latihan
LKS.

JUMLAH 602.3

Rata-rata Persentase 75.31%

Aktivitas Negatif

Siswa vang melakukan
aktivitas lain selama prose

l 3.5 35%

siswa yeang memberanikan diri mfmprucnmﬂkm hasil kerja kelompoknya
sebesar 20%. Presentase siswa yang memberikan pertanyaan dan menjawab
pertanyaan kelompok lain sebesar 52.5%. Presentase siswa yang mengerjakan
lembar kerja siswa (LKS) sebesar 95%. Presentase siswa yang meminta
himbingan/bantuan guru dalam mengeriakan soal-soal latihan pada latihan LKS
sebesar 72.5%, Presentase siswa vang melakukan akilvitas lain selama proscs
pembelajaran (bermain, ribut, mengganggu teman, dil) sebesar 35%,
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Dan deskripsi di otas presentase aktivitas positif siswa melalui
penerapan model kooperatif tipe Snowball Theowing adalah 75,31% dari 4 kali
pertemusn dan presentase oktivis negalif siswa edalah 35% dari 4 kali
pertemuan. Schingea aktivitas siswa melalui model Kooperatif Tipe Snowball
Throwing dikatakan efekiif karena elah memenuhi kriteria aktivitas siswa secara
klasikal yaitu 2 75% siswa terlibat akif dalam proses pembelajaran.

d.  Analisis Deskriptif Respon Siswa
Instrumen yang digunakan untuksmemperoleh data respon siswa adalah

on siswa terhadap pelaksanaan model
\ P pe

‘ 305 | 8.1%|17.9%

teman sekelas Anda pada ! :
dengan MR e 9 [erewm | e
sasl proses pembelajaran sedang
berlangsung? |
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L 25 | 3 | 893% | 10.7%

6 perternuan terakhir ? '

6 | Apakah Anda mengalami kendala
didalam mengerjakan soal-saol
vang telnh dibagikan oleh puru
 pada 6 pertemuan terkahir?

7 Apakah dengan guru menerapkan

metode  diskusi  kelompok  da

1 i.ﬁpﬂkﬁhﬂn&amgb:hjudnlm

10 18 | 35.,7% | 64.3%

Rata-rata Persentase 1 00%

Hasil persentase rata-rata angkel responden pada Tabel 4.10 dapat difibat
dari respon siswa positif atau menjawab “Ya" siswa kelas VII B SMP Negeri 4
Pallangea terhadap proses pembelajaran matematika melalui model kooperatife
tipe Snowhall Throwing adalsh 100%. Oleh karnanya, siswa dapal merespon
dengan positif dan dikatakan efektif karena respon siswa telah mencapai kriteria
vang di tentukan = 75%.
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2, Hasil Analisis Statistik Inferensial

Hipotesis dapat di uji dengan menggunakan analisis Inferensial yang
telah dirumuskan tetapi sebelum melakukan analisis statistika inferensial terutama
dalam melakukan uji normalites dan uji hipotesis.
a,  Uji Normalitas
1) Data Hasil Belajar Matematika Siswa

Setelah dilakukan pengolahan data, hasil uji normalitas data hasil belajar

1 untak wji Kolmogo Adiperolch nilai p
i Juhdiperoleh nilai

i
o

-y

Setelah dilakukan pengolahan data, hasil uji npormalitas data gain
ternormalisasi hasil belajar matematika siswa kelas VII B SMP Negeri 4
Pallanggn Kab. Gown setelah diterapkan model kooperatif Snowball Throwing
dupat dilihat pada Tabel 4.12 berikut:




Tabel 4,12 Uji Normalitas Gain Ternormalisasi

Tests of Normality

Kolmogorov-Smimoy* Shapiro-Wilk

Sutisc  df _ Sig  Statistic  df Sig.
Gan 152 2% 097 947 W 168

o, Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan Tabel 4,12 untuk uji Kedmogoray Smirmov diperoleh
nilai p (Sig ) sebesar 0,097, Karena nilai i 0,05, maka dapat disimpulkan

i

f
snce Interval of

Pretest 13916 27 000 635714 30.9964 411
Posttest 40518 27 000 8042837 763557 84.3015

Berdasarkan Tabel 4.13 diketahui bahwa hasil pengujian Ome Sample T-Test
untuk skor rata-rutn hasil belajor siswa (postrest) menunjukkan bahwa nilai p
(Sig (2-tailed)) sebesar 0,000, Karena p < 0,05 maka Hy ditolak aten H,
diterima, sehingga dapat dikatakan bahwa rata-rata hasil belujar peserta
didik setelah digjur menggunakan model Kooperatif Tipe Snowbaf!
Throwing lebih dari 69.9.
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Dari analisis di otas dapat disimpulkan bahwa skor rate-retn hasil belajar
siswa setclah pembelajaran melalui model kooperatif tipe Saowball Throwing
telah memenuhi kriteria keefektifaan,

R. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian vang telah diuraikan sebelumnya, maka
pmh ha,-gmn ini akan diuraikan hasil ]:mtlitmn yang meliputi pembahasan hasil

dan aktivitas siswa melal
oada siswa kelas VIT'D SMPNeger'd Pallingge s J
proses pembelajaran, mei demikian dapat kita lihat dari kefektifan hasil
belajar siswa, aktivitaas siswa, respon siswa.
a.  Hasil belajar siswa

Apabila minimal 75% Siswa di dalam kelas telah memenuhi ketuntsan
klasikal, maka hasi belajar dianggap efektl.

Hosil analisis preferst pesertn didik  sebelum penerapan  model
kooperatife tipe Smowbal! Throwing diperoleh 28 peserta didik kelas VI B SMP
Negeri 4 Pullangga. Ketercapain siswa dulam kentutasan individu dengan skor




55

1) Uji Skor Gain Ternormalisasi
Rata-rata gain temormalisasi siswe setelah digjar dengan menggunakan
model Kooperatif Tipe Snowball Throwing dihitung dengan menggunakan
uji-t ome semple menggunakon bantuan SPSS 19 dupat dilibat pada Tabel
4.14 berikut:
Tabel 4.14 Hasil U ji One Sample T-Test

T — One-Sample Test —

95% Confidence Interval of the
Difference

lﬁnin

L]

Hi: m < 74.9% melowan Hj: w> 74,9%

Keterangan:

m = parameter ketuntasan belajor secara klasikal,

Pengujion ketuntosan Klasikal siswa dilakukan dengan menggunakan uji
proporsi. Untuk uji proporsi dengan menggunakan tarafl signifikan 5%
diperoleh Zapat = 1,645 berarti Hy diterima karena diperoleh Zypy = 1.75
yang artimya proporsi siswa vang mencapai kriteria ketuntasan > 74,9%
dari keseluruhan siswa yang mengikuti tes.




57

minimal 70 tidak mencapai ketuntasan individu, dimana 20 siswa memeperoleh
skor rata-rata vang sangat rendah (76.92%), hal ini disebabkan karena metode
pembelajaran yang digunakan oleh guru yaitu metode ceramah sehingga siswa
cepul merasa bosan dan Kurang memperhatikan pemebelajaran matematika dan
kebanyakan bermain pada saal pembelajaran di mulai, B siswa yang memperoleh
skor rata-rata rendah (23.06%), hal ini juga di schabkan karena 8 siswa tersebut
kurang memehami pembelajaran matematika sehingga menvebabkan siswa tidak

vang lain sehingga Siwa Tebih akeif dalam pembelajarmn "_ T T
merasa bahwa pembelajaran matematika menyenangkan. Sedangkan peserta didik
vang tidak mencapai kriteria ketunmasan minimal sebanyak 3 peserta didik atau
10,7%. Alasan siswa tidak mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu
siswa cenderung ke permainan mengoper bola salju dan menggangpu peserta
didik lain dibandingkan menjawab pertanyaan yang ada di dalam kertas
pentayaan schingga siswa tersebut tidak dapat mencapai kriteria ketuntasan
minimal (KKM). Setelah penerapan model kooperatife tipe Swowball Throwing



hasil belajar matematika siswa dapat dikategorikan tinggi dan telash mencapai
kriteria ketuntasan minimal.
Hasil pengolahan data lampiran D diperoleh hasil rate-rata gain siswa
vang telah diajar dengan model kooperatif tipe Snowhall Throwing adalah 0,69.
Meningkatnya hasil belajar siswa kelas VII B SMP Negeri 4 Pallangga setelah
penerapan model kooperatif tipe Snowhall Thrawing berada pada kategori sedang,
nilai gain berada pada interval g lebib dari 0.3 dan kurang dari 0.7,
b.  Aktivitas Siswa
Hasil pengamatan aktivighe siswd ‘dalom pembelajaran matematika
melalui penerapan model Keopem

%hﬁﬁh&h ‘#4 \.“

ki It
-} | J‘L ‘I\. .’I
T N F'

Snoseall Throwing, Bescrta JIETENEH i e model kooperatif
tipe Swowball Throwing daengan p:mhclmamn matematika. Dengan semua
persentase respons siswa sebanvak [00%. Dengan ini merupakan respons positif
dengan standar yang telah ditentukan yakni minimal 75%.

Berdasarkan pembahasan vang telah diuratkan, dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar matematika siswa tuntas secara klasikal dan terjadi peningkatan hasil
belajar dimana nilai gainnya lebih dari stap sama dengan 0,29, aktivitas siswa
mencapai kriteria aktif, serta respon siswa 75.31%. Schingga ketiga aspek
indicator kefektifan telah memenubi pembelajaran pkiif. Dengan kesimpulan




bahwa model kooperatif tipe Smowhalf Throwing efektil diterapkan dengan
pembelajaran matematika pada siswa  kelas VII SMP Neger: 4 Pallangga
Kabupaten Gowa.

Y. Pembahasan Hasil Analisis Inferensial

Berdasarkan hasil analisis uji normalitas diperoleh dan data preserst dan
postelst vang memenuhi ujl normalitas merupakan uji prasarat seblum  uji
hipotesis. Data prefest dan postrest 1elah terdistribusi dengan normal karena nilai
P> a = 0,05 Karena data terditribusi normal maka memenuhi kriteria untuk
digunakan uji (ne Sample T-Test untukdpe

cukup mendukung teori bang telab dikemukakan pada kijian pustaka. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa “Model Kooperatif Tipe Smowhall Throwing
efektif diterapkan dalum pembelajaran matematika pada siswa kelas VI B SMP
Negeri 4 Pallangga Kabupaten Gowa™ dilihar pada 3 indikator keefektifan (hasil
belajar siswa, aktivitas siswa. dan respons siswa) vang terdapat pada Tabel 4.15
sehagat berikut :




Tabel 415 Pencapsian Keefektifan Melalui Penerapan Model

Kooperatif Tipe Seowball Throwing
Kriteria Keefektifan Kesimpulan
Hisil Belajar Siswa Tuntas dan terjadi peningkatan
Aktil

Aktivitas Siswa

"'rrw“\

%m oW




BAB YV
KESIMPLLAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Herdasarkan hasil penelitian dan pembahasen vang telah dikemukakan

pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:

Hasil belajar maastematika siswa pada peserta didik kelas VII B SMP Negeri 4
Pallangga Kab. Gowa setelah diferapkan model Kooperatif Tipe Snowbail
Throwing herada peda kafegorl tinggi denganskor rata-rata sebesar $0.46,
Sedangkan mta-raid mormeliced poie. atal peningkatan  hasil  belajar
matermatika siswa bemda pade kategon sedany dongan skor rata-rata sehesar
0.68. Keuuntasan ¥ basikal dipercleh seteses 97,20%,

Rata-rita persentase akth itas slswa dalam pembelajarin. matematika melalu
modsl Kooperatif Tipe Snowhall Throwing yaiw 75,31% dengan indikator
keberhasilan & htiviias siswa sekurang-kurangiya 75%

Hasil analisis respon dawa lerhadap pembelajaran r-femeuka melalui mode]
Kooperatif Tipe Snow ball Throwing telsh miencapal standar minimal 75%
dengan rata-rate perssatase nespon positif 100%.

Saran
Berdasarkan basil penelitioy diperolen, bebrapa winon untuk peninglatan

hasil belajar siswa disanikan :

Pihak sekolah menginginkan untuk bisa menggunakan mode] kooperatif tpe
Snowbal! Throwing dalam proses pembelzjaran khususnyas matematika pada
materi bangun ruang segi empal.

[idalam merencanakan pembelajaren sebaiknya guru memperhatikan aspek-
aspek vang berhubungan dengan siswit sebagal subyek belajur, misalkan dan
sepi parlisipasi aknl siswa dalam memahami konsep matemariba uniuk
kegiatan belajar dapat efekiif dan efisisen,

fl
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A.1 JADWAL PENELITIAN
A.2 DAFTAR HADIR SIEWA
A.3 RENCANA PELAKSANA AN PEMBELAJARAN (RPT)



JADWAL PEALAKSANAAN PENELITIAN

Nama Sekolah  : SMP Negeri 4 Pallanggs Kahupaten Gowa
Mata Pelajaran  : Mutematika
Kelos/Semester = VIIB/ 11

No. Hari/Tanggal Jam Materi
1. Senin, 12 Juli 2021 07.20- 1220 Pretest
» Pengertian bangun datar segi
2, Rabu, 14 Juli 2021
i
4 S ' 3‘:"'"
/TN
' 1 II 5
!I'
o

Mahasiswa Penelni

Fitrian}
NIM. 10836 4750 14




DAFTAR HADIR SISWA KELAS VI B
SMP Negeri 4 Pallangga Kabupaten Gowa
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAMN
(RPP)

Sekoluh : SMP NEGERI 4 PALLANGGA
Mats Pelajaran : Matematika

Kelus/Semester VI

Materi Pokok : Segi Empat

Alokasi Waktu 1 2% 45

A. Tujuan Pembelajaran
Setelah menyimak penjelasan materi, siswa dy

. Mengawali belajar m

2. Siswa telah diberi t '\
dilaksanakan dengan hall Throwing.
3. Apersepsi
Siswa di tes kem i prasvers destica Sny e L ang kalian ketahui
tentang segi empat {p junng dan persey i

4. Siswa mendapatkan molivis iﬂl:h
Siswa mendapat pertanyaan dori guru: “di dalam rvangan ini, mana saja yang termasuk

segi empat (persegi panjang dun persegi)’.

Fase | Cruru menyampaikan materi yang skan dipelajari,
Menyajikan
Informasi
Fase I1 I. Guora membagi Peserta didik dalam beberapa kelompok yang
Mengorganisir beranggotakan 5-6 orang siswa.
peserta didik kedalam 2. Guru meminta untuk mengatur posisi sesuai dengan kelompok




i tim-tim belajar

yang ditentukan dan membanty setiap kelompok agar melakukan
transisi secara efisien,

Gury memanggil masing-masing ketua kelompok untuk diberikan
penjelasan tentang materi pembelajaran,

Fase M1
Membantuy kerja tim
dan belajar

¥

I. Pengetahuan :

2, Sikap/Perilaku

Mengetahui

Ciuru Mata Pelajaran

Musing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya,
kemudian menjelaskan materi  vang disampaikan oleh guru
kepada weman kelompoknya.

Kemudian masing-masing siswa diberi satu lembar kerjn untuk
menuliskan pertanyasn apa sajs vang menyangku materi yang
suduh dijelaskan oleh ketua kelompok.

Kemudian kertas ter ang berisi pertanyuan dibuat seperti
dswi kesiswa lain selama kumng

\ wpertanyaan,  diberikan

"Hiagy, " g

h /f‘*r]r \ Y

%-\\ ‘le{v

-.-ur
4MAN DNA ik, 05 Januari 2021

Mahasiswa Peneliti

Eitriunj
NIML 105364750 14




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Scholah :SMP NEGERI 4 PALLANGGA
Muta Pelajarun : Matematika
Kelas/ Semester vin
Materi Pokok  Segiempat
Alokasi Waktu : 2% 48

A. Tujunn Pembelajaran
Setelah menyimak penjelasan materi, il.'li'-lrli d

. Mengawali belijar n
1. Siswa telah diberi w
dilaksanakan dengan

Throwing.

3. Apersepsi Siswa di ves ke yang kalian
Ketahui tentang segi empaliAEEs

4. Siswa mendapatkian motivis o i guru: “di dalam

ruangan inf. mana saja yang termasuk segi emipat {pmtgl pnn_tmg dan perseg )™,

Fase | Gury menyampaikan materi vang akan dipelagari.
Menvajikan Informasi

Fase 11 1. Guru membagi Pesert didik dalam beberapa kelompok yang
Mengorganisie | beranggotakan 5-6 orang siswa.

peserta didik kedalam 2 Guru meminta untuk mengatur posisi sesuai dengan kelompok
tim-tim belojar yung ditentukan dan membantu setiap kelompok agar melakukan

l trans|sl secarn efisien,




3

. Cury memanggil masing-masing ketua kelompok untuk diberikan
pénjelasan tentang mater] pembelujaran,

Fase [11
Membantu kerjn tim |
dan belajar

. Mumsing-masing ketua kelompok kembali ke kelompoknya, |

kemudian menjelaskan materi  yong disampaikan oleh gury
kepada teman kelompoknya.

2. Kemudian masing-masing siswa diberi sati lember kerjn untuk

B.

L

menuliskan peranyaan spa saja vang menyangkut maten yang |
sudah dijelaskan aleh ketua kelompok.

Kemudian kertas tersebul vang berisi pertanyaan dibuat seperti
bola dan dilempar dari sutu siswa kesiswa lain scloma kurang
lebih 15 menit,
. Setelah  siswu ju bola'pertanyaan, diberikan

2

TR

=3y ]
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sckolah : SMP NEGERI 4 PALLANGGA
Mata Pelajarun : Matematika
Kelas/Semester VI
Muteri Pokok : Segiempat
Alokasi Wakiu 1 2% 45

A, Tujuan Pembelajaran
Setelah menyimak penjelasan materi, siswa dg

Siswa di tes kemamp
lentang segi empat (perscy
4. Siswn mendapatkan motivasi oleh guru
Slswa mendapat pertanyaan dori gury: “di dalam ruangan ini, mana sajs yang termasuk
segi empat (persegi panjang dan persegi)™™.

Fuse | Gury menyampaikan materi yang akan dipelajarn.

Menyajikan Informasi :
Fase 11 I. Gurn membagi Peserta didik dalam beberapa kelompok yang |
Mengorganisir beranggotakan 5-6 orang siswa.

peserta didik kedalam 2. Guru meminta untuk mengatur posisi sesuai dengan kelompok




tim-tim helajar yang ditentukan dan membantu setiap kelompok agar melakukan
wransisi secara clisien,
. Guru memanggil masing-masing kétua kelompok untuk diberikan
penjelasan tentang maten pembelajaran.
Fase 111 . Masing-musing kewa kelompok kembali ke kelompoknya,

Membantu kerjn tim
dan belajar

kemudian menjelaskan materi  yang disampaikan olch guru
kepada teman kelompoknya.

. Kemudian masing-masing siswa diberi satu lembar kerja untuk

menuliskon pertanyaan apa saja yung menyangkut materi yang
sudah dijelaskan oleh ketun kelompok.




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMP NEGERI 4 PALLANGGA
Mata Pelajaran : Muatematika
Kelas/Semister Nin
Materi Pokok : Seglempat
Alokasi Waktu 121 %48

A. Tujuan Pembelajaran

Setelah menyimak penjelasan materi, siswa dy
1. Menerapkan rumus luas dan keliling
dunin nysta.

menyelesaikan permasalahan dalam

Siswa telah diber tah{l gl '?” ”[" "‘“"
dilaksanakan dengan MENSY ;.‘ 'ﬂ‘ all Throwing.

B. Apersepsi

i r u:‘ %{fb ] kalian ketahui
tentang segi empat (pe ”'q 1’-"‘[[‘4 ‘.".IP‘
i, Siswa mendapatkan motivi

Siswa mendispal pertanyaan dan g e
segl empat (persegi panjang dan pﬂﬂ'ﬂu”“

Fuse | Gury menyampaikan materi yang akan dipelajari.

Menyajikan Informasi |

Fase 11 |. Guru membagi Peserta Jidik dalam beberapa kelompok yang

Mengorganisir beranggotakan 5-6 orang siswa.

peserta didik kedalam 2. Guru meminta untuk mengatur posisi sesunl dengan kelompok

tim-tim belajar vang ditentukan dan membantu setinp kelompok agar melakukan
transisi secara efisien,




3. Gury memanggil masing-masing ketua kelompok untuk diberikan |

penjelasan tentang materi pembelajaran.
Fase 111 l. Masing-masing ketun kelompok kembali ke kelompoknya,
Membantu kerja tim | kemudian menjelaskan materi  yang disampaikan oleh guru
dan belajar kepada teman kelompoknya,

7. Kemudinn masing-masing siswa diberi satu lembar kerja uniuk
menuliskan pertanynan apa saja yang menyanghkut materi yang
sudah dijelaskan oleh ketua kelompok.

1. Kemudian kertas terschut vang berisl pertanyaan dibual seperti
bols dan dilempar dari saiu siswa kesiswa lain selama kurang
lebih 15 menit.

. Setelah  siswa

D. Penilaian Hasil

Teknik Penilafan \ -3 -.J
:rlp!l’u-lhku ; ‘ﬁ,‘f'\ / 'i|51 “\.

‘&' = - » Januari 2021
Mengetahui
Guru Mata Pelajaran kwa Penelit
Nasir, S.I'd. Eitriuni

NIMLI05364750 14




LAMPIRANS

B.1 TES HASIL BELAJAR [ PRETEST

B.2 TES HASIL BELAJAR (POSTIEST)

8.3 ALTERNATIV JAWABAN TES HASIL BELAJAR (PRETEST
DAN POSTTEST)

B.4 LEMBAR OBSERVAS| AKTIVITAS SISWA

8.5 ANGKET RESPON SISWA




i
| TR HAQI RETATAR SIOWA

B

PRE-TEST
Satuan pendidikan  : SMP Negeni 4 Palangga
Materi Pokok - Segi Empat

Kelas / Semester V111
Alokasi Waktu + 2 x 45 menit

1. Tulislah nama dan kelas pods lembar jawaban anda!
2, Periksa dan bacalah soal-soal sebelum menjawabnyal
3, Sebaiknya dahuluksn menjawabdal vang anda anggap mudah!

J"J' -

F o ak ';':
F".:f:ffl'l'l L 'l-':"':."‘ﬁ

8, Sehuah layang-layang memiliki panjang diagonal horizontal 12 ¢m (d2)
dan diagonal vertikal 20 em (d!). Berapakah luus lnyang-layang tersebut 7




r TES HASIL BELAJAR SISWA

—— —I-_".

POS-TEST

Satuan pendidikan  : SMP Negen 4 Palangga
Maten Pokok : Segl Empm
Kelas / Semester : VIl / Genap

Jika AB = 20 cm. BC = 12 ¢m, BE = 16 ¢m dan DC = (2x * 4) cm, maka
tentukan!

i Nilaix

b. Panjang DC

¢. Keliling jajargenjang ABCD
d. Luss Jojorgenjang ABCD

3. Temukan luas dan keliling trpesium yang disajikan pada gambar berikut.




4. Misalkan ABCD sebush belahketupat dengan luas 24 ¢m’. Dan panjang AD
= § em panjang OC = x cm dan OD =y cm. dan nilai x +y =7,

Vi "”'l" W
LE P e
W
AN % ¢

8,

— - = [
o, | T
g . q s,
® /i

"“-..______‘.‘

< W
&
N

Maka tentuken \\

—~—

a, Keliling ln -
b. Panjang PR, jika luas layang-Tayang PQR!
Mem.

= 168 em” dan panjang QS =




PEDOMAN PENSKORAN TES HASIL BELAJAR ( PRE - TEST )
MELALUI PENERAPAN MODEL KOOPERATIF TIPE

SNOWBALL TRHOWING
No. Alternatif Jawaban Skor
1. | Jenis-jenis Segi Empat :
o Perseg
o Perscgi Panjang
* Jajargenjang 10

* &
S
»

| "

»
»
= ®
e
> .

TAN u‘d

;

3 - "'"\ /;wllp w\ .
'.'\ Ia‘%..‘_‘\ o® )
‘ %’mm ot

X=10

4. | a Hitungleh lues trapesium dengan rumus berikut.
Jjumlah sisisejajar
b ( 2 )

Xt

L= (“:E)xﬁ 1




L=10%6
L=60
Hasilnya sama dengan luas, vaitu 60 satuan luas.
b. Keliling trapesium =2 (6) 2 (10) 8
= 2(6)=2(10)
=12+20 =32 sawan,
5. Luas = 1/, x (d1x d2)

Luas=1/; % (20em %12 ¢ 19




PEDOMAN PENSKORAN TES HASIL BELAJAR ( POST-TEST )
MELALLT PENERAPAN MODEL KOOPERATIF TIPE

SNOWBALL TRHOWING
No. Alternatif Jawaban " Skor | Bobot
I 3. Luas persegi panjang = P x L=o" |
P10 =200
Op =400 [

l “202042%12
| =40+ 24
E-Hcm i

| | a BC=AD=12 maks 2




=AD = BE
i =12%16 |
L =192cm’ |
3, & Hitunglah luas trapesium dengan rumus berikut.
= (jumruhsuuﬂnfnr) % ¢

| L = alas = tinggl \

2

Karena xv = 12 dan x + y = 7, maka x dan y yang
memenuhi adalah x =3 dany = 4.
Jadi, panjang AC=2=0C=2=3=6Hcm

Panjang BD =2x0D=2+4=8m
5, |a Keliling layang-fayeng PQRS = jumlah panjang sisi-
| sisinya '
= PO+ QR+ RS + 8P




=(2 = PQ)+(2  RS) l
karena PQ = QR dan RS = SP. maka
keliling lavang-layang PORS = (2 < 18) = (2 = 12) "
= .

Jadi, keliling layang-layung PORS adalah 60 cm.

b, Luas Lavang-layang PQRS. L = 'ﬁ:“

dl x dl 14 xdl
= 168

| 2




LEMBAR OBSERVASI
KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI
PENERAFAN MODEL KOOPERATIFE TIPE
SNOWBALL TRHOWING

e ——— e —————— e —

Nama Sckoleh  : SMP Nepen 4 Pallangga Kabupaten Gowa
Mata Pelajaran Watematika

Pokok Bahasan  : Segi Empat

Kelas/ Semester  : VIIB/ 1 (Satu]

Pertemuan ke-

Han Tanggal

Petunjuk Pen

Amatilah hal-hal vang menyangkut aspek  kegiatan pembelajaran  dengan
memberikan  pentlaian  cerups tondy  cenung (V) tentane  keferlaksanaan
pembelajaran berdasarkun skals penilatan berikut:

1. Tidak Baik 3. Baik

2, Kurang Baik 4, Sangat Bak

Rubrik penilaian:
I o Tidak baik  {Jikasamaschall tidak melakuken xegiatan terschul
o Kurang balk  Jikasudsh mefakukap kendian wersebud teapr belum
konsisten terhadap langkab-langkah pembelajuran
 Hak » Jika sudah mefakukan kegiatan ersebut dan konsisiten

terhadap lungkah-langkah pembelajaran

o Sangat baik  : Jika sudah melakukan kegiatan tersebut dan konsisten
terhadap langkah

-Jlangkah pembelajurun sema mampy menguasa kelas.




ASPEK PENGAMATAN TERLAKSANA ~ PENILAIAN
YA TIIMI{IIJ: '3 |4

- Kegiatan Pendahuluan

a. Guru  membuka  pembelajaran ! |
dengan mengucapkan salam dan
mengecek kehadiran siswa

b. Guru mempersiapkan siswa untuk
helajar terlebih dahulu

. pembelajaran  yaitw  dengan
memaparkan poiri-poin &'ma:ﬂm

conoh simple yang &

Masing-masing . ki
kembali ke kelom

menjelaskan  materd  yang | ,
dissmapikan olch guru kepada ] .
temnan sekelompoknya '
g Masing-masing siswa diberikan

[

__ masing . ‘
f, Kemudian  ketun  kelompok | = l
| |

menuliskan salu penanyaan apa
saja  yang menyanghut mntml

vang sudsh dijeliskan oleh ketua
kelompok




1. Guru meminta siswa membentuk
kertas terschut seperti bola

. Guru mengarahkan siswa uniuk }
melempar atau  mengoper bola
dari satu siswa ke siswa yang lain
selama + 15 manit I

k. Setelah siswa mendapat saw bola,
ia  diben kesempatan untuk
menjawab  penanyaan  vang -
tertulis delam  kertas  tersebut
secara bergantian

. Guru menilai dan menskor hasil

kelompok




LEMBAR OBSERVASI
AKTIVITAS SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN
MATEMATIKA MELALUI PENERAPAN MODEL KOOPERATIF TIPE
SNOWEBALL TRHOWING

Nama Sekolah i AMP Negen 4 Pallangga Kabupaten Gowa
Mata Pelajaran  ; Matematika

Pokok Hahasan Segi Empat

Kelas ' Semester  (WILBET (Sata)

Pertemuan kes .

Hari Tangual

pembelajoran bedangsang. Kemuodion isilah lembor perigamatan  dengan
memberiken tanda (v pada kolom ving tefah disediakan dengan prosedur
sehagai benkal:

|. Pengamal mengambi! wentpar dudvk dekat dengan kelompok siswa vang

menpads ohjek pengnmatan sehiogga sswa leramat dengan bk

L)

Pengamatan dilakukan terhadap 20V siswa selama proses pembelajaran
mulai dart keginten wal sampsil kegiatan akhir pembelajaran
A Kategon pengamatan ditulis secara berunitan sesual dengan  Kejadian vang

dilakukan siswa yvang ditulis dalem kolom vang tersedia

Kategori aktivitas siswa

1. Siswa yang hadir padaa saat proses belajar mengajar berlangsung

| B

. -Siswa yang mendengarkan atau memperhatikan penjelusan guru

3. Siswa vang bertanva mengenai materi yang belum dipghami pada saat

proses pembelajaran berlangsung.




4. Siswa vang membual perlanyaan lentang mata pelajarun yang sedang
dipelajari.

% Siswa yang memberanikan diri mempresentasikan hosil kerja kelompoknya.

6. Shﬂipmgmmhﬂkﬂmmrmpidakdummkmmmﬂ.

7. Siswa yang dapat menjawab pertanyaan.

8, Siewa vang menanggapi jawaban kelompok lain.

9. Siswa vang berkesempatan menjawab pertanynan yang tertulis dalam kertas.

10, Siswa yang meminta bimbingan bamuan gure dalam menjawab pertanyaan







LEMBAR OBSERVASI
AKTIVITAS SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN
MATEMATIKA MELALUI PENERAPAN MODEL KOOPERATIF TIPE
SNOWBALL TRHOWING

#_

Nama Sekolah  : SMP Negeri 4 Pallangga Kabupaten Gowa
Mata Pelajaran  : Matematika

Pokok Bahasan  : Segl Fmpat

Kelas / Semester s VLB 1{Saw0)

Pertemuan ké= &

Hari Tanggal :

A. Petunjuk Pengisian
Amatilah bakhal ving menyangkel aktivitas siswa seluma hegiatan

pembelajgran berlangsung. kemudian isiah lembar peaganiatan dengan
memberikan tands (¥ pade kolom yung telah disediniin dengan prosedur
sehagi berikuts

I, Pengamat mengambil tempet dihh dekot dengan kelompok siswa yang

menjadi ohick pengimatan sehingga siswa teramati dengan bak,

-Ir.-

Pengamatan dilakukan terhadap akiivitas siswa selama proses pembelajaran
mutal dari kegiatan awal sampai kegiatan akhir pembelajaran.

I 3, Kategori pengamatan ditulis secars berurutan sesuai dengan kejadian vang

dilakukan siswa yang ditulis dalem kolom yang tersedia.

B. Kategori aktivitas siswa

1. Siswa vang hadir padas sast proses belajar mengajar berlangsung.




2. Siswa vang memperhatikan guru pada saat gur menjelaskan  materi
pembelajaran.
3, Siswa yang bertanya mengenai materi yang belum dipahami pada saat

proses pembelajaran berlangsuny.
4. Siswa vang membuat peranyaan tentang mata pelajaran vang scdang
dipelajan.
§, Siswa vang memberanikan diri mempresentasikan hasil kenja kelompoknya.
6. Siswa yang memberikan da kelompok yang presentas.

7. Siswa vang dapat menjawab pefta /\
1"!-

9. Siswa vang b
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HASIL ANALISIS ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PENERAFAN MODEL
KOOPERATIF TIPE SNOWBALL THROWING

Nama Siswa
Kelas -
Hari/Tanggal :

A Tujuan
Angket respon siswa bertujuan untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran
matematika melalui penerapan model koopemtf tipe Seowball Throwing.
B. Petunjuk
I. Bacalah pertanyaan dengand

3. Respon yang Anda berikian tdak berpengaruh dengan peii

No. A lespun Sisws

| Ya| Tiduk

4 | Apakah Anda senang berdiskusi dengan
' teman sekelss Anda pada samr proses
pembelajaran sedang berlangsung? |

5. | Apakah Anda senang belajer dengan
menggunakan  model  kooperatif  tipe
Smnwhall Throwing ?

8, Apakah Anda mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal-soal yang diberikan !
guru  dengan  menggunakan  model
kooperatil tipe Smowball Throwing * |




Apakah Anda merasa lebih aktif dalam
pembelajaran dengan diterapkannya model
kooperatil upe Snowhail Throwing ?

Apakah rasa percaya diri Ands meningkat
setelsh  belajar  dengan  menggunekan
model kooperatif tipe Snowhall Throwing?

Apakah Anda termotivasi untuk belajar | |
matematika  stelah  diterapkan  model
knoperatil tipe Swowball Throwing

Apukah Anda merasakan ada kemajuan
setelah diterapkan model kooperatil tipe
Swowball Throwing? ,/\

C. Saran
............................... W g W

....................... KASe. Yo \ NN
i F | 3,4& O

| | ,:L ........
.::-"' :}:‘H"'{I"J';‘{:}E _

llllllllllllllllll

lllllllllll

1111111111111

lllllllllllllllllllllll

--------------

---------------------------




LAMPIRAN C

C.1 DAFTAR NILA] HAS]. BELAJAR SISWA

.2 HASIL ANALISIS DATA TES HASIL BELAJAR SISWaA
.3 HASIL ANALISIS DATA AKTIVITAS SISWA

C.4 HASIL ANALISIS DATA REPON SISWA




DATA NILAI HASIL BELAJAR SISWA

Nilai | LKS LKS LKS LKS | Nilai
No. Hay i LP | ppet| 1 | 1m0 IV Posttest
| | ABDULKHALIKMAULANA [ I [ 34 | - 78 100 100 ' %0
7 | ACHMAL MUHAMMAD L | 26 [0 ] 100 100 100 84
3 |AHMADALIFATURROSYA | L | 44 | 100 [ 75 . 90 | 90 | 76
4 | ALYA PUSPITA SARI p 20 | 95 | 60 100 | 8BS | &R
5 | AM RESKI ANUGERAH L 2 || - 100 | 100 | T8
6 | CIPRANA LUKMAN L 40 1100 | 60 | 100 | 100 | %0
T | DEA ANANDA P L P 6D 0 - |00 | 9%
§ | DWISILFA top 20 . 15 70
9 | ELA DAMAYANT p | o0 | 75 B8
10 | FAIZAH MAULLDIAH 104 86
Il | FANYA WLLANDAR! ) 80
12 | HASKIANI . 78
13 | ILHAM SURYA g 9 o4
14 | INA HANSINA
IS | MUH. AKBAR
16 | MUTMAINNAH
17  MUHSULFAHRI 6
18  MULYADI RAMLI B4
18 | NUR WAHIDA I1SRU . n
20 | NUR SEPTIA NABILA 74
21 | PUTRI ASSYIFA 70
22 | RESALDY BAHNUR 74
23 | RIO AHMAD) T2
24 | SASMITA : 76
25 | SAKARIA NURUL AMALIA 00 | 9%
26 | ST NURUL ZAKIAH 00 92
27 | SULTAN ABDUL AZIS P 20 85 - - 63 70
2B | SYAWAL AL BARIQ L 40 9% | 60 70 el B0




DAFTAR HASIL PENELITIAN

= e T B A R
N Nama Siswa L/P P:::il P:;tll:lﬂ Ket. N gain t peni:knﬁn :
y | ABDULKHALIK ! 34 90 TUNTAS  0,8485 TINGGI
MALLANA P —
2 | ACHMAL MUHAMMAD L . K4 TUNTAS | 0,783 § | TINGGI
3 | AR R | % . TUNTAS 05714 | SEDANG |
TIDAK . ,
5 | ALYA PUSPITA SARI L. 20 |, 08 FUNTAS 0.6 SEDANG |
TR AR 1 L | 1280 [h M. TUNTAS | 06765 | SEDANG _|
10 | CIPRANA LURMAN L o 90 LLIUNTAS | 08333 | TINGGI |
11 | DEA ANANDA P P ] 60 | 9 | TUNTAS 0,9 FINGGI
12 | Dw1SILFA BT ¥ 2= Ralbdi 2 § TUNTAS. | 0.625 SEDANG
13 [ELADAVAYANTI & | @ _1 0 | i (TInTAas | 08 TINGGI
14 | FAIZAN MAL LLDIAH P H 86 TUNIAS ¢ 03667 IINGGI
15 | FANYA wUEANDARE P 1 lﬁ_ 8 w 0.6667 SEDANG
16 | HASRIANI P 0 78 | TUNTAS | 0725 TINGGI
17 | ILHAM SURY A} o ': TTUH‘::fi | 0,4857 | SEDANG
18 | INAHANSINA T 1000 L TUNTAS— I | TINGGI
19 | MUH ARBAR %0 | TUNTAS| 05238 | SEDANG
20 | MUTMAINNAH 100 | TUNTAS| | 1 | TINGGI
: - I e
21 | MUH SULFAHRI el CTUNTAS | 0,55 SEDANG |
77 | MULYADI RAMLE T A R4 TLNTAS (.68 TINGGI 1
23 [NURWAHDASRUNAR | P | 20 472 0| TUNIAS 065 | SEDANG |
24 | NUR SEPTIA NABILA ED 74| TUNTAS | 06286 | SEDANG |
25 | PUITRI ASSYIFA p L L TUNTAS | 05714 | SEDANG
27 | RESALDY BAHNUR L 30 74 T_U_M'I'A.‘;_ 6286 SEDANG ‘t
28 | RIO AHMADJ L M 12 TUNTAS ; 0.6 SEDANG
29 | SASMITA I 20 76 | TUNTAS = 0.7 TINGGI
T e WAL | 0 9% | TUNTAS | 0.92 TINGGI
31 | SToNURUL ZAK1AL P ol 92 TUNTAS | 0.8 TINGG
32 | SULTAN ABDLL AZIS L 20 70  ° TUNTAS @ 0625 SEDANG
1 | SYAWAL AL BARIQ L 0 80, TUNTAS 0.6667 | SEDANG
RATA-RATA 36,366 | 8043 06925 | SEDANG |




ANALISIS DATA DESKRIPTIF TES HASIL BELAJAR PRETEST

Skor (x))  Frekuensi(f) f,.x - 1 fuaf
! | 7 . 140 400 281000
26 | 2% 676 676
30 5 150 | 900 4500
12 I 32 1024 1024
34 I 34 1156 1156
40 B 00 |, 1600 8000
T 1 44 1936 1936
50 2 100 2500 5000
54 1 - 2016
5% 1 3364
60 3 10800

T 42172

Skor rats-rata (¥)

_ i _ 1018 o
YETIR T

Variansi (5%)

_nEh fixi - (B fix)
a(n—=1)

si
28(42172) - (1018)?

28(28 - 1)

1180816 — 1036324
28(27)

Ste

§t=




144492

§i= 756

§2=191.13
Standar Deviasi

§ nEL, fi.xi? - (B, fixi)’
R

" 28(42172) - (1018)*
- 28(28-1)

1180816 — 1036324
. 28(27)

S
&

ahS MUHg,,
WhKASs
Wil

-

S
S

\)

_b.
AN % wdT

L FY Lo

V2R

J)




ANALISIS DATA DESKRIPTIF TES HASIL BELAJAR POSTTEST

Skor (x;)  Frekuensi (f) ' fi.x 2 1t
64 2 128 4096 8192
68 | 64 4624 4624
70 3 210 4900 14700
72 % 144 5184 10368
74 2 148 5476 10952
76 2 152 5776 11552
78 2 156 6084 12168
80 3 40 6400 19200
LM 2 : 14112
1 H [
88 I
50 2
92
06

Skor rata-rata (X)

¥ fixi _ 2252
T 28
Variansi (5%)

=

= B0,43

nEE, fLxid = (5, Fix)’
nn—1)

5t =

28(184104) - (2252)
28(28—1)

5=




5154912 - 5071504
28(27)

_ B3408

=756

s"!

L

§% =110,33
Standar Deviasi

nX, fixit = Bk, fi.ai)’
\ nin-1)

28(184104) - {2252)*




PENERAPAN MODEL KOOPERATIF TIPE SNOWBALL THROWING

LEMBAR OBSERVASI
AKTIVITAS SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI

N

Aktivitas Yang Diamati

~ Rata-  Persentase

Pertemuan S

(%)

i

miw| Vv |wvl

Aktivitas Positif

Siswa yang hadir pada saat

proses  belajar - mengajar
berlan

Siswa yang mendengarkan
dan memperhatikan
penjelasan guru.

Siswa  yang

92 10 9.3

95%

9.5

95%

S
W

SITAH -

pembelajaran {bermain,

dalam menjawab pertanyaan | - M AT Tl e A 1 735 12,5%
dalam kertas yang g
berbentuk bola, | G | |
l JUMLARN 602,5
[ Rusta-rata Persentase 75.31%
L Aktivitas Negatif J
9 |Siswa yang melakukan | !
aktivitas fain selama proses 4 | 3 | il 4 35 35%







HASIL ANALISIS ANGKET RESPON SISWA

| Siswa YARE  presentase
| S Pevtavysas | Menjawab¥a (%)
I, |Apakah Anda menyukai pelajoran | 37 96.4%
matematika ? | t
2, Apakah Anda menyukai cara mengajar
yang diterapkan guru selama proses 25 £9.3%
pembelajaran matematika”
3. | Apakah selama 6 pertemuan ini dapat '
membanty dan mempermudah  And:
memahami materi pelajaran majemaika
4.
3.
S
6. i 1.1. m” ﬁff
anl-sn J{f:‘f
1.
T
e 1 b e
pelajaran mltlmuli:u }mg i
guru selama 6 pertemuan ini?
10,  Apakah Anda termotivasi untuk belajar 2 85.7%
matematika selama 6 pertemuan ini? . ’
Il Apakah Anda merasakon ada kemajuan 28 100%
selama 6 pertemuan ini? ;
Jumiah B46.4%
A ) Rata-Rata 76.95%







Analisis Hasil Pretest dan Postest menggunakan Aplikasi SPSS

Wald L. 28
8 Missing a a
Mean 35 35T B0 4284
Sid Eror of Mean 2 1 88502

L tow]| s | wwoo | weo J







AnalisisLji Hipotesisi dengan menggunakan Uji Statistik 1-Student

One-Sample Stalintics
hean gt Deviation | 5id Efror Mean
Pratast 28| 38351 '3 §2487 261285
Poptest 2B| BO438E 10, 50372 1 BES02
One-Semple Test
Tuu‘uﬁ:_a 20
G5% Confidence Intervat of the
' Diffarence
L—HH - Lpper
Pretes) 1318 R 41 71T
Postins L 515 Mﬁf Ba4.5015
Lji Gain
Analisis Ujl Normalitas
Teats of Normality
1l
Staslic dl B Sttic S
Pretest e 160 BaT 28 010
Postiest 123 28 e a5 24 058
Dencriptives
I Statishc Sd Error
Frates! Maan 38 35T 2 61285
55% Conhdence interval i Lowes Bound A0 GOE
Maarn
Lippes Bound 41 T1T8
B% Trimmed Nain A% G54
Madian a3 0000
Vanance 191 127




Std Deviaton 1382487




1a

Fp

L}

L ehe o]

mm

=




| LJl GAIN
Tests of Normality
Kosrogotov-Smimov® Shapirg-yWis
Stahstic T a? Sig Statishs it Hig
|
Gain 152 | o] 087 547 28 168

& Lillisigrs Sgnilicance Cornecton

One-Sample Test
Toml Valug = O

BE% Confdanca Intervad of the
D lenicl

| o g Gateg] Nen) Ofegron ] towe ppe:

Caan 27.088 E?I 000 !E! | il TB18

Liji Gain

o skorposttést = skorpretest
9= Skormaksimal = skorpretest

80,43 - 36,34
~ 7100 - 36,36

= 0.69

0,75(1 - 0,75)

N

0.14

e

[0,75(0.25
] _2(9—1




Zos-a = Tous = 1645
1.75 > 1,645
Lnin > L (H, diterima)




100 0%

B
3
F
B
=




Gain
Cum.dmive
Fraguancy | Percent | Valld Perceni Peroent
Valia 48 1 36 18 18
ad 1 36 38 ra
- - 1 £]- 38 10.7
57 F) Fs | [ ! 178a
Sl ¥ T.1 T1 250
63 : 1 | 21
&3 Z A 71 303
85 1 ag 348 429
67 rd ik T 50,0
68 1 5 3E 536
G4 1 38 - &7 .1
m 1 oo 35 8.7
) 1 is is 843
" 1 38 at ares
T8 ¥ 36 6 Lall]
80 2 .1 m 514
A3 1 EEI 16 B
13 1 38 a6 AT
B 1 34 15 Be 3
72 1 A8 a8 $29
1.00 s T ¥ 100.0
Tiotal 231 g 1000
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